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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pe lnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian kolrellasiolnal. Pelne llitian 

kolre llasiolnal atau kolrellasi adalah pelne llitian untuk melnge ltahui hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabell atau lelbih tanpa ada upaya untuk me lmpe lngaruhi 

variabe ll telrse lbut selhingga tidak telrdapat manipulasi variabe ll.39 Dalam pelne llitian di 

MTsN 9 Hulu Sungai Te lngah ingin di ke ltahui bagaimana pelngaruh minat, mo ltivasi 

dan kelaktifan be llajar telrhadap hasil be llajar siswa. 

Pe lnde lkatan dalam pelnellitian ini adalah pe lndelkatan kuantitatif. Me lnurut 

Saifuddin Azwar, “Pelne llitian delngan pelnde lkatan kuantitatif me lnelkankan 

analisisnya pada data-data numelrikal (angka) yang dio llelh delngan meltoldel 

statistika”. Sedangkan menurut C. R. Kothari dalam bukunya Research 

Methodology Methods and Techniques (Second Revised Edition) menyatakan: 

“Quantitative research is based on the measurement of quantity or 

amount.”40 

Dimana bisa dikatakan penelitian kuantitatif berdasarkan pengukuran 

kuantitas atau jumlah. 

 

 

                                                             
39 Andi Ibrahim et al., Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma Ilmu, 2018), 78. 
40 C. R. Kothari, Research Methodology Methods and Techniques (Second Revised Edition) ,3. 
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B. Desain Penelitian 

 

Ke lt:  X  = Minat 

X  = Moltivasi 

X  = Ke laktifan Bellajar 

Y = Hasil Be llajar 

Gambar 3.1 Delsain Pelne llitian 

Dalam pelne llitian kali ini melnggunakan jelnis pelne llitian kolrellasiolnal kare lna 

pe lne lliti ingin me lnge ltahui hubungan antara minat, mo ltivasi dan kelaktifan be llajar 

telrhadap hasil be llajar siswa se lsuai de lsain pelnellitian diatas. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam pelne llitian kali ini dilakukan di MTsN 9 Hulu Sungai Te lngah yang 

be lrte lmpat delngan alamat JL. Melsjid Ke lramat, Palajau, Kelc. Pandawan Kab. Hulu 

Sungai Te lngah Prolv. Kalimantan Sellatan. De lngan alasan karelna kurang 

melmuaskannya hasil bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika di kellas VIII  

telrutama di kellas VIII C MTsN 9 Hulu Sungai Telngah. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Po lpulasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang telrdiri atas: olbje lk/ subjelk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristik telrte lntu yang diteltapkan ollelh pe lnelliti untuk 
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dipellajari dan ke lmudian ditarik ke lsimpulannya.41 Dalam pe lnellitian ini polpulasinya 

ialah kellas VIII yang terdiri dari kelas VIII A, kelas VIII B, kelas VIII C, kelas VIII 

D dan kelas VIII E. Adapun jumlah setiap kelas adalah kelas VIII A = 30 siswa, 

kelas VIII B = 31 siswa, kelas VIII C = 32 siswa, kelas VIII D = 30 siswa dan kelas 

VIIII E = 31 siswa. Penggunaan kelas VIII sebagai populasi hal ini be lrdasarkan 

pe lrtimbangan bahwa ke llas VIII be lrada dalam polsisi pelrte lngahan delngan tingkat 

adaptasi yang stabil. 

Sampell adalah bagian dari polpulasi belrupa jumlah dan karakte lristik.42 

Adapun telknik sampell yang digunakan adalah purpolsivel sampling. Purpo lsivel 

sampling adalah pe lngambilan sampe ll yang dilakukan se lsuai delngan pe lrsyaratan 

sampell yang dipe lrlukan.43 Adapun menurut Yogesh Kumar Singh dalam bukunya 

Fundamental of Research Methodology and Statistics menyatakan purposive 

sampling adalah sebagai berikut: 

“The purposive sampling is selected by some arbitrary method because it is 

known to be representative of the total population, or it is known that it will produce 

well matched groups. The idea is to pick out the sample in relation to some 

criterion, which are considered important for the particular study.”44 

Dalam pe lnellitian ini sampe llnya ialah ke llas yang nilai siswanya banyak yang 

kurang me lmuaskan. Kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

VIII C dengan jumlah siswa 32 orang. 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 117. 
42 Sugiyono, 118. 
43 Akhmad Fauzy, Metode Sampling (Tanjung Selatan: Universitas Terbuka, 2019), 1.25. 
44 Yogesh Kumar Singh, Fundamental of Research Methodology and Statistics, 91 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Po lko lk 

Data polkolk adalah data yang belrkatan de lngan pe lne llitian yang akan di 

lakukan melnge lnai pelngaruh minat, moltivasi, dan ke laktifan bellajar telrhadap hasil 

be llajar siswa di kellas VIII. 

b. Data Pelnunjang 

Data pe lnunjang adalah telntang latar bellakang lolkasi pelne llitian yang 

melliputi se ljarah singkat belrdirinya, keladaan siswa, guru dan karyawan, sarana dan 

prasarana selrta jadwal be llajar. 

2. Sumbe lr Data 

Untuk me lndapatkan data-data diatas maka dipe lrlukan belbe lrapa hal se lbagai 

be lrikut: 

1) Re lspo lnde ln, yaitu siswa ke llas VIII. 

2) Infolrman, yaitu be lbe lrapa olrang yang melmbelrikan infolrmasi be lrupa data 

yang dipelrlukan, se lpelrti ke lpala selkollah, guru matelmatika yang 

melngajar di ke llas VIII, selrta staf tata usaha Di selkollah. 

3) Do lkume ln, yaitu se lmua catatan ataupun arsip yang me lmuat data-data 

atau infolrmasi yang melndukung dalam pelne llitian ini baik data itu 

be lrasal dari guru ataupun staf tata usaha. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. O lbse lrvasi 

Dalam pelne llitian ini telknik inilah yang digunakan untuk me lndapatkan data 

pe lnunjang melnge lnai keladaan kolndisi selkollah, ke ladaan siswa, jumlah de lwan guru 

dan staf tata usaha, sarana dan prasarana se lkollah selrta jadwal pelmbe llajaran. 

2. Kue lsio lne lr (Angke lt) 

Dalam hal ini angke lt digunakan untuk me lndapatkan re lspo ln dari para siswa 

yang mana angkelt ini belrisikan pelrtanyaan-pe lrtanyaan yang dapat melmbantu 

pe lne lliti dalam me lndapatkan data yang diinginkan. Data yang dimaksud adalah data 

minat, motivasi dan keaktifan belajar siswa dengan membagikan angket berbentuk 

angket tertutup. Untuk angket minat terdiri dari 20 butir pertanyaan, angket 

motivasi terdiri dari 15 butir pertanyaan dan angket keaktifan belajar terdiri dari 10 

butir pertanyaan. 

3. Do lkume lntasi 

Do lkume lntasi digunakan untuk me lngumpulkan data-data yang dipe lrlukan 

dalam pelnellitian baik belrupa foltol pada saat pelne llitian maupun be lrupa arsip-arsip 

selkollah. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mendokumentasikan 

saat para siswa mengisi angket dan kondisi lingkungan sekolah MTsN 9 Hulu 

Sungai Tengah. 

4. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk me llelngkapi dan melmpelrkuat data yang 

dipelrolle lh dari telknik olbse lrvasi, kole lsio lne lr (angkelt), dan dolkume lntasi. Se llain itu 
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wawancara juga dipe lrlukan dalam melngali infolrmasi selcara le lbih melndalam 

melnge lnai data yang dipe lrlukan untuk pe lnellitian ke lpada siswa. 

 

G. Desain Pengukuran 

Alat yang digunakan dalam pelne llitian ini untuk melngukur minat, moltivasi 

dan kelaktifan bellajar siswa adalah angke lt te lrtutup delngan melnggunakan skala 

likelrt. Skala likelrt adalah suatu skala psikolme ltrik yang umum digunakan dalam 

angke lt, dan melrupakan skala yang paling banyak digunakan dalam rise lt be lrupa 

surve li.45 Dalam pelnellitian ini akan digunakan lima pe lngukuran po lsitif dan lima 

pe lngukuran nelgatif. Untuk pelngukuran po lsitif itu telrdiri dari 1-2-3-4-5. Se ldangkan 

pe lngukuran ne lgatif itu telrdiri dari 5-4-3-2-1. Untuk lima pe lngukuran angke lt, yaitu 

sangat seltuju, seltuju, kurang se ltuju, tidak se ltuju dan sangat tidak se ltuju. 

Untuk angket yang akan digunakan dalam penelitian ini telah mendapat 

validasi dari para ahli (validator). Adapun validator angket dalam penelitian ini 

adalah Ibu Mayang Galih  Ranti, S.Si., M.Pd. 

Tabell 3.1 Skala Angkelt Minat, Mo ltivasi dan Kelaktifan Bellajar 

Krite lria 
Skolr Pe lrnyataan 

Po lsitif Ne lgatif 
Sangat Se ltuju 5 1 
Se ltuju  4 2 
Kurang Se ltuju 3 3 
Tidak Seltuju 2 4 
Sangat Tidak Seltuju 1 5 

                                                             
45 Dyroln Talukel, Ricky S. M Lakat & Amanda Se lmbe ll, Analisis Pre lfelrelnsi Masyarakat Dalam 

Pelnge llo llaan E lkolsistelm Mangrolvel di Pe lsisir Pantai Ke lcamatan Lollolda Kabupate ln Halmahe lra 
Barat (Unive lrsitas Sam Ratulangi, 2019), 534 
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Dan untuk me lngukur minat, moltivasi dan ke laktifan bellajar maka digunakan 

indikatolr-indikatolr yang selsuai delngan yang akan diukur (minat, mo ltivasi dan 

ke laktifan bellajar). 

Tabell 3.2 Kisi-kisi Angkelt Minat 

Indikatolr Pe lrnyataan 
Pe lnyataan Jumlah 

Itelm Po lsitif Ne lgatif 

Pe lrasaan Selnang 

Pe lndapat siswa te lntang 
pe lmbe llajaran mate lmatika 

2, 4, 6 1, 3, 5 6 
Ke lsan siswa te lrhadap 
guru matelmatika 
Pe lrasaan siswa se llama 
melngikuti pe lmbellajaran 
mate lmatika 

Pe lrhatian 

Pe lrhatian saat melngikuti 
pe lmbe llajaran mate lmatika 

7, 10, 
12 

8, 9, 11 6 Pe lrhatian siswa saat 
diskusi pelmbe llajaran 
mate lmatika 

Ke lte lrtarikan 

Rasa ingin tahu siswa 
saat melngikuti 
pe lmbe llajaran mate lmatika 13, 16 14, 15 4 
Pe lne lrimaan siswa saat 
dibelri tugas/PR olle lh guru 

Ke lte lrlibatan 
siswa 

Ke lsadaran telntang be llajar 
di rumah 

17, 20 18, 19 4 Ke lgiatan siswa seltellah 
dan selbellum masuk 
selkollah 

Jumlah ke lse lluruhan 20 

Tabell 3.3 Kisi-kisi Angkelt Moltivasi 

Indikatolr Pe lnyataan  
Pe lrnyataan Jumlah  

Itelm Po lsitif Nelgatif 

Adanya hasrat 
dan kelinginan 

be lrhasil 

Melnge lrjakan tugas telpat 
waktu 

1, 4, 6 2, 3 5 
Tidak celpat puas delngan 

hasil yang didapat 
Telrtantang me lnge lrjakan 

so lal yang sulit 
Adanya 

dolrolngan dan  
Rasa ingin tahu 

7 5 2 
Minat dalam bellajar 
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Indikatolr Pe lnyataan  
Pe lrnyataan 

Jumlah  
Itelm 

Positif Negatif  
ke lbutuhan 

dalam bellajar 
    

Adanya 
harapan dan 

cita-cita masa 
delpan 

Upaya untuk melraih 
cita-cita 

8 9 2 
Ke lte lkunan dalam bellajar 

Adanya 
pe lnghargaan 

bellajar 

Ganjaran, hukuman dan 
pujian 

11 10 2 

Adanya 
kelgiatan yang 
melnarik dalam 

me lngajar 

Kre latif dalam 
pelnyampaian mate lri 

13 12 2 

Adana 
lingkungan 
bellajar yang 

kolndusif 

Suasana te lmpat bellajar 14 15 2 

Jumlah 15 

Tabell 3.4 Kisi-kisi Angkelt Ke laktifan Bellajar 

Indikatolr 
Pe lrnyataan Jumlah  

Itelm Po lsitif Ne lgatif 
Pe lrhatian  1 2 2 
Ke lrjasam dan hubungan so lsial 3 4 2 
Melnge lmukakan pe lndapat atau idel 5, 6  2 
Pe lmelcahan masalah 7 8 2 
Disiplin  9 10 2 

Jumlah 10 

 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pelngollahan Data 

Telknik yang digunakan dalam me lngollah data pada pe lnellitian ini adalah 

e lditing, skolring dan tabulating. 
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2. Te lknik Analisis Data 

Pe lngo llahan data pada pe lne llitian kali ini akan melnggunakan dua te lknik 

statistik, yaitu statistik delskriptif dan statistik infe lrelnsial. 

a. Statistik De lskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistik yang digunakan untuk me lnde lskripsikan 

atau me lnggambarkan data yang te llah dikumpulkan tanpa me lmbut ke lsimpulan yang 

be lrsifat umum atau gelnelralisasi delngan cara me lnganalisis data telrselbut. Adapun 

cara melndapatkan data delskriptif dipelrlukan statistik delskriptif ialah: 

1) Melmbuat Tabe ll Distribusi Fre lkue lnsi 

a) Melnghitung re lntang ke llas (data te lrbelsar dikurangi data te lrkelcil) 

=  −  

Ke lte lrangan: = Relntang  = Sko lr te lrtinggi  

 = Sko lr te lrelndah   

b) Melnghiting jumlah inte lrval kellas 

= 1 + (3,3) lolg  

Ke lte lrangan: K = Jumlah kellas N = Banyaknya data atau jumlah 

sampe ll 

c) Melnghitung panjang kellas intelrval 

=   

Ke lte lrangan: R = Range l (jangkauan) P = Panjang kellas inte lrval 

 K = Banyaknya ke llas  
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2) Rata-rata (Melan) 

Adapun rumusnya adalah: 

̅ =
∑ .

∑
 

Ke lte lrangan: ̅ = Rata-rata 

 = Nilai statistika 

k = Banyaknya 

kellolmpolk 

 = Frelkue lnsi untuk nilai  

yang be lrse lsuaian 

ke llolmpolk kel-i 

 

3) Standar de lviasi 

=
∑ ( − ̅)

− 1
 

Ke lte lrangan: SD = Standar Delviasi ̅ = Rata-rata 

  = Nilai statistika n = Banyaknya data 

4) Pelrselntasel (%) nilai rata-rata 

=  × 100% 

Ke lte lrangan: P = Angka pelrse lntase 

l N = Banyaknya sampell 

relspolndeln 

f = Frelkue lnsi yang dicari 

pelrse lntase lnya 

5) Kate lgolrisasi 

Ada tiga katelgolri dalam keldudukan variabe ll menurut Saifuddin 

Azwar, yaitu: 

 



38 
 

 
 

 

Tabell 3.5 Pelne lntuan Katelgolri 

Rumus Kate lgolri 

< ( − 1,0 ) Relndah 

( − 1,0 ) ≤ < ( + 1,0 ) 
Se ldang 

( + 1,0 ) ≤  
Tinggi 

 

b. Statistik Infe lre lnsial 

Statistik infe lre lnsial be lrguna untuk me lnganalisis data sampe ll dan hasilnya 

akan dige lne lralisasikan (umum) untuk po lpulasi dimana sampe ll diambil. Statistik 

infe lre lnsial me lnggunakan adalah uji re lgrelsi line lar se lde lrhana dan re lgrelsi line lar 

be lrganda. Tapi, se lbe llum itu te lrle lbih dahulu uji prasyarat, yaitu uji no lrmalitas, uji 

linelaritas, dan uji multiko lline laritas. 

1) Uji prasyarat  

Dalam uji prasyarat akan digunakan: uji no lrmalitas, uji line laritas, uji 

multiko lline laritas dan uji he lte lrolske ldastisitas. 

a) Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas data adalah uji prasyarat te lntang layaknya suatu data yang 

akan di analisis de lngan me lnggunakan statistik parame ltik atau statistik 

nolnparame ltrik. Uji no lrmalitas data yang dimaksud adalah apakah data-data yang 

digunakan be lrdistribusi no lrmal atau tidak. Untuk me lngujinya maka digunakan 

rumus uji Ko llmo lgro lf-Smirno lv se lbagai be lrikut: 

= max| ( ) − ( )|  



39 
 

 
 

 

Ke lte lrangan: 

( ) = distribusi fre lkuelnsi kumulatif telolritis 

( ) = Distribusi fre lkue lnsi kol,ulatif skolr olbse lrvasi 

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah: 

 = data tidak berdistribusi normal. 

 = data berdistribusi normal. 

 ditolak jika taraf signifikasi hitung > 0,05, maka bisa dikatakan data 

berdistribusi normal. Sedangkan  di terima jika taraf signifikasi < 0,05, maka 

bisa dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Linelaritas 

Uji linelaritas adalah uji prasyarat apakah data itu me lmiliki polla linelar atau 

tidak. Hal ini karelna uji linelar belrkaitan delngan pe lnggunaan relgrelsi linelar. Jika 

melnggunakan jelnis re lgre lsi linelar, maka datanya harus belrpolla linelar. Jika 

melnggunakan jelnis re lgre lsi nolnline lar, maka datanya harus belrpolla tidak line lar. 

Dalam penelitian ini uji linearitas memiliki hipotesis sebagai berikut: 

 = hubungan variabel bebas dengan variabel terikat bersifat tidak linear. 

 = hubungan variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear. 

 di tolak jika nilai <  atau nilai signifikasi > 0,05, maka 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear.  diterima jika 
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atau nilai signifikasi < 0,05, maka hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 

bersifat tidak linear. Untuk variabel bebasnya dalam uji ini adalah minat, motivasi 

dan keaktifan belajar dan variabel terikatnya adalah hasil belajar. 

c) Uji Multiko lline laritas 

Uji asumsi multikolline laritas dilakukan untuk me lmbuktikan atau me lnguji 

ada tidaknya hubungan yang line lar antara variabe ll be lbas yang satu de lngan yang 

lainnya. Dalam analisis re lgrelsi ganda te lrdapat dua atau le lbih variabe ll be lbas yang 

diduga akan me lmpe lngaruhi variabe ll te lrgantungnya. Pe lndugaaan itu dapat 

dipe lrtanggungjawabkan jika tidak adanya hubungan ynag line lar (multiko lline laritas) 

diantara variabe l-variabe ll belbas. 

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas memiliki hipotesis sebagai 

berikut: 

 = terdapat hubungan antara sesama variabel bebas  

 = tidak terdapat hubungan antara sesama variabel bebas. 

Adapun untuk me lnguji multiko lline laritas dapat dilihat dari Value l Inflatioln 

Facto lr (VIF).  diterima jika nilai VIF > 10, maka terdapat hubungan atara 

sesama variabel bebas.  ditolak jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat hubungan 

antara sesama variabel bebas. 

d) Uji He lte lrolske ldastisitas 

Uji  asumsi he lte lrolskeldastisitas dilakukan untuk me lnge ltahui apakah variasi 

re lsidual abso llut sama atau tidak sama untuk se lmua pelngamatan. Apabila asumsi 

tidak te lrjadinya he lte lrolskeldastisitas ini tidak te lrpe lnuhi, maka pe lnaksir me lnjadi tidak 
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lagi e lfisie ln baik sampe ll ke lcil ataupun be lsar. Pe lnde lkatan ini dilakukan untuk 

me lnde lte lksi ada tidaknya he lte lrolskeldastisitas, yaitu rank kolrellasi Spe larman. 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas memiliki hipotesis sebagai 

berikut: 

 = terjadi heteroskedastisitas atau terdapat masalah 

 = tidak terjadi heteroskedastisitas atau tidak terdapat masalah. 

 diterima jika sig > , maka bisa dikatakan tidak te lrjadi 

he lte lrolskeldastisitas atau tidak terdapat masalah. Se ldangkan,  ditolak jika sig < , 

maka bisa dikatakan te lrjadi he lte lrolskeldastisitas atau terdapat masalah, de lngan taraf 

signifikan  = 0,05. 

2) Analisis re lgre lsi line lar se lde lrhana 

a) Pe lrsamaan re lgrelsi line lar se lde lrhana 

Adapun cara me lnge ltahui pe lngaruh variabe ll-variabe ll yang digunakan dalam 

pe lne llitian ini, yaitu pe lngaruh minat te lrhadap hasil be llajar, pe lngaruh mo ltivasi 

te lrhadap hasil be llajar, dan pe lngaruh ke laktifan be llajar te lrhadap hasil be llajar, maka 

akan digunakan pe lrsamaan re lgrelsi line lar se lde lrhana 

= +  

Ke lte lrangan:  = Variabe ll telrikat  = Variabell belbas 

  = Inte lrse lp  = Kole lfisieln relgrelsi. 

Untuk me lndapatkan nilai a dan b dapat me lnggunakan rumus be lrikut: 

= − .  

=
∑ − . .
∑ − .
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Keterangan:  = rata-rata variabel bebas 

 = rata-rata variabel terikat 

n = banyaknya data 

b) Ke lsalahan baku relgrelsi dan kole lfisie ln relgrelsi selde lrhana 

Ke lsalahan baku atau se llisih taksir standar adalah inde lks yang digunakan 

untuk me lngukur tingkat ke lte ltapan re lgre lsi (pe lndugaan) dan ko le lfisie ln re lgrelsi 

(pe lnduga) atau me lngukur variasi titik-titik o lbse lrvasi di se lkitar garis re lgre lsi. 

Ke lsalahan baku untuk re lgrelsi rumusnya adalah: 

=
∑ − . ∑ − . ∑

− 2
 

Ke lsalahan baku untuk kole lfisieln relgre lsi a (pelnduga a) 

rumusnya adalah: 

=
∑ −

. ∑ − ( )
 

Ke lsalahan baku untuk kole lfisieln relgre lsi b (pelnduga b) 

rumusnya adalah: 

=
∑ −

(∑ )
 

Keterangan:  = Standar error 

 = intersep 

 = koefisien 

regresi 

 = kesalahan baku koefisien 

regresi a 

 = kesalahan baku koefisien 

regresi baku b  

n = banyaknya data 
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3) Analisis relgre lsi linelar be lrganda 

Re lgre lsi line lar belrganda adalah re lgre lsi dimana variabe ll te lrikatnya (Y) 

dihubungkan atau dije llaskan le lbih dari satu variable l, bisa dua, tiga dan se ltelrusnya 

variabe ll be lbas ( , , , . . . , ) namun masih me lnunjukkan diagram hubungan 

yang line lar. 

a) Pe lrsamaan re lgrelsi line lar be lrganda 

Jika variabe ll be lbas dihubungkan de lngan tiga variabe ll be lbas maka 

pe lrsamaan re lgre lsi line lar be lrgandanya adalah: 

= + + +  

Ke lte lrangan: 

    = variabe ll te lrikat 

, ,   = variabe ll be lbas 

, ,    = kole lfisie ln relgrelsi line lar be lrganda 

    = kolnstanta 

b) Ke lsalahan baku re lgrelsi dan ko le lfisie ln relgrelsi be lrganda 

Ke lsalahan baku atau se llisih taksir standar re lgrelsi adalah nilai yang 

me lnunjukkan se lbe lrapa jauh me lnyimpangnya nilai re lgre lsi te lrhadap nilai se lbe lnarnya 

(nilai o lbse lrvasi). Nilai ini digunakan untuk me lngukur ke lte lpatan suatu pe lnduga 

dalam me lnduga suatu nilai. Jika nilainya sama de lngan 0 (no ll), maka pe lnduganya 

me lmiliki tingkat ke lte lpatan 100%. 
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Ke lsalahan baku atau se llisih taksir standar re lgrelsi be lrganda 

dirumuskan: 

=
∑ ( (∑ ) ( (∑ ) ( (∑ ))

  

Ke lte lrangan: 

 = kelsalahan baku relgre lsi belrganda 

  = jumlah pasangan olbse lrvasi 

 = jumlah kolnstanta dalam pelrsamaan relgre lsi belrganda 

Untuk kolelfisie ln relgre lsi belrganda ,  dan  kelsalahan 

bakunya dirumuskan: 

=
(∑ )( . )

  

=
(∑ )( . )

  

=
(∑ )( . )

  

Ke lte lrangan: 

,  dan    = kelsalahan baku kolelfisie ln relgre lsi ,  dan   

.    = kole lfisieln kolrellasi antara , , dan  

.    = 
∑ ∑ ∑

( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ )

 

4) Uji Hipo ltelsis 

Pe lngujian hipoltelsis untuk kole lfisieln re lgrelsi belrganda ,  dan  dapat 

dibeldakan me lnjadi 2 belntuk, yaitu pelngujian hipo lte lsis individual dan pe lngjian 

hipoltelsis be lrsama. 
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a) Pe lngujian hipolte lsis individual 

Pe lngujian hipolte lsis individual me lrupakan pe lngujian hipo ltelsis kole lfisieln 

re lgre lsi be lrganda de lngan hanya satu  ( ,  dan ) yang melmpe lngaruhi Y. 

Langkah-langkah pe lngujiannya ialah se lbagai be lrikut: 

 Melne lntukan fo lrmulasi hipoltelsis 

 :  = 0 (tidak ada pe lngaruh  te lrhadap Y) 

 :  ≠ 0 (ada pe lngaruh  te lrhadap Y) 

 Melne lntukan krite lria pe lngujian 

H  dite lrima jika F ≤ F
l

, atau nilai p-value l pada kollolm sig. ≥ 

le lve ll o lf significant ( ). Se lbaliknya, H  dito llak jika F > F
l

, 

atau nilai p-value l pada ko llolm sig. < le lvell olf significant ( ). 

 Melmbuat ke lsimpulan 

Jika F ≤ F
l

 maka H  dite lrima dan jika F > F
l

 maka 

H  ditollak. Atau jika p-value l ≥  le lve ll olf significant ( ), maka H  

dite lrima dan jika p-value l pada ko llolm sig. < lelvell olf significant ( ) 

maka H  dito llak. 

b) Pe lngujian hipo lte lsis be lrsama 

Pe lngujian hipo lte lsis be lrsama adalah pe lngujian hipo lte lsis untuk me lnge ltahui 

pe lngaruh se lmua variabe ll belbas telrhadap variabe ll te lrikat. 

Langkah-langkah pe lngujian: 

 Melne lntukan fo lrmulasi hipoltelsis 

 :  =  =  = 0 (tidak ada pe lngaruh ,  dan  te lrhadap Y) 

 :  ≠  ≠  ≠ 0 (ada pe lngaruh ,  dan  te lrhadap Y) 
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 Melne lntukan krite lria pe lngujian 

H  dite lrima jika F ≤ F
l

, atau nilai p-value l pada kollolm sig. ≥ 

le lve ll o lf significant ( ). Se lbaliknya, H  dito llak jika F > F
l

, 

atau nilai p-value l pada ko llolm sig. < le lvell olf significant ( ). 

 Melmbuat ke lsimpulan 

Jika F ≤ F
l

 maka H  dite lrima dan jika F > F
l

 maka 

H  ditollak. Atau jika p-value l ≥  le lve ll olf significant ( ), maka H  

dite lrima dan jika p-value l pada ko llolm sig. < lelvell olf significant ( ) 

maka H  dito llak. 

  


